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 Abstract: This study aims to describe training in the 
use of the ClassDojo learning application as an effort 
to increase learning for YPK Merauke Middle School 
teachers. This study discusses the training provided to 
YPK Merauke Middle School teachers to the 
assistance provided by the team. Implementation of 
learning using learning applications can increase 
teacher creativity in conducting learning in class. 
This, of course, must be carried out by training so that 
teachers can apply it in the classroom. This research 
uses descriptive qualitative method as a process in 
conducting research. This research was conducted at 
YPK Merauke Middle School by involving YPK 
Merauke Middle School teachers as training 
participants. This study uses data collection 
techniques with the stages of observation, interviews, 
documentation, and recording 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelatihan penggunaan aplikasi belajar 
ClassDojo sebagai upaya peningkatan pembelajaran bagi guru SMP YPK Merauke. Penelitian ini 
membahas tentang pelatihan yang diberikan kepada guru SMP YPK Merauke sampai dengan 
pendampingan yang dilakukan oleh tim. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 
belajar dapat meningkatkan kreativitas guru dalam melakukan pembelajaran di kelas. Hal ini tentu 
saja harus dilakukan pelatihan agar para guru dapat mengaplikasikannya di dalam kelas. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sebagai proses dalam melaksanakan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP YPK Merauke dengan melibatkan para guru SMP YPK 
Merauke sebagai peserta pelatihan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
tahap observasi, wawancara, dokumentasi, dan pencatatan. 

 
Kata Kunci: Aplikasi belajar, ClassDojo, Pembelajaran Daring. 



 
52 
Karunia: Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat Indonesia 
Vol.1, No.4 Desember 2022 
e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal 51-59 

https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/Karunia  
 
 

PENDAHULUAN  

Kemajuan pendidikan berbanding lurus dengan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 

adalah bagian penting dalam pembangunan bangsa sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan 

maka akan semakin maju bangsa tersebut (Awalia et al., 2021). Ada banyak upaya yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sAlah satunya adalh dengan cara seperti penyediaan 

sarana dan prasarana, penggunaan metode belajar yang kreatif, memanfaatkan media belajar agar 

lebih menyenangkan dan masih banyak lagi. 

Dengan semakin majunya teknologi yang dibuat oleh manusia seiring semakin maju dan 

berkembangnya ilmu pengetahuan, Manusia harus mampu belajar mengikuti perkembangan 

tersebut agar meminimalisir kesenjangan yang ada. Sumber daya manusia yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan teknologi yang ada agar tidak 

ketinggalan dalam segala hal terutama pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penggunaan 

teknologi pada saat proses belajar mengajar dapat meningkatkan kemampuan akadmeik siswa 

sekaligus dapat mempertajam kreativitas para guru.  

Teknologi yang semakin canggih dapat memudahkan guru dan siswa dalam mengakses 

informasi setiap saat guna mencari bahan dan metode belajar (Lutfi et al., 2020). Hal ini tentu saja 

menguntungkan kedua belah pihak, baik guru dan siswa. Dengan keadaan tersebut tentu saja 

khususnya para guru perlu melakukan berbagai kegiatan seperti mengikuti seminar, pelatihan agar 

dapat terus meningkatkan kemampuan dalam bidang penggunaan teknologi sehingga kemampuan 

tersebut dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Karena pada dasarnya 

teknologi tidak memiliki batasan bahkan selalu berkembang dari hari ke hari (Amiruddin et al., 

2015). Media pembelajaran menggunakan teknologi memang sudah dirancang sedemikian rupa 

agar dapat berkontribusi bagi pengajaran yang efektif kepada seluruh siswa untuk meraih potensi 

tertinggi mereka.(Qori et al., 2017) karena siswa dapat membangun komunikasi dengan 

membentuk ruang diskusi dengan ruang dan waktu yang efisien (Moch. Tohet, Moh.Bagus 

Abdillah, 2018) 
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Salah satu aplikasi belajar yang efisien dalam penggunaannya baik kepada guru, siswa maupun 

orang tua adalah aplikasi belajar yang bernama ClassDojo. ClassDojo merupakan aplikasi yang 

dapat digunakan oleh guru untuk membangun perilaku siswa yang positif (Szabo, 2016). ClassDojo 

merupakan aplikasi belajar gratis yang berbasis internet yang memiliki banyak fitur yang dapat 

digunakan oleh guru, siswa dan orang tua (Masruri, 2017) 

Aplikasi belajar ClassDojo sudah banyak digunakan bahkan di hampir seluruh sekolah di 

negara-negara sudah banyak menggunakan aplikasi ini. Aplikasi ini cukup mudah untuk digunakan 

baik untuk guru, siswa dan orang tua. Guru hanya perlu mendaftar dengan menggunakan email 

yang aktif kemudian langsung bisa menggunakan semua fitur yang ada di aplikasi tersebut. 

Begitupun dnegan siswa, bahkan siswa tidak perlu mendaftar menggunakan email. Cukup 

membuka aplikasi ClassDojo kemudian masuk berdasarkan urutan nama-nama murid yang sudah 

dimasukkan oleh guru sebelumnya. 

Berdasarkan tinjauan selama ini  bahwa guru di SMP YPK Merauke sangat membutuhkan 

pelatihan menggunakan aplikasi ClassDojo agar kreativitas guru dapat meningkat di dalam kelas. 

Selama ini para guru hanya memaparkan materi secara konvensional yaitu menjelaskan secara 

ceramah. Jika hal tesebut terjadi terus-menerus, siswa akan ngantuk, malas, dan tidak termotivasi 

untuk mengikuti pelajaran yang kita bawakan.  

Dengan menggunakan aplikasi belajar di kelas, maka para guru akan dituntut untuk semakin 

terlatih dan mau belajar untuk meningkatkan kemampuannya sebagai tenaga guru. Dengan 

menggunakan aplikasi belajar ClassDojo juga diharapkan agar para guru dapat mengaplikasikan 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan permasalahan di atas maka tim tertarik untuk 

melakukan kegiatan untuk meneliti permasalaha tersebut. 
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METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap oleh 
kerjasama tim secara sistematis. Langkah pertama dalam proses pelaksanaannya adalah observasi 
lapangan. Observasi lapangan menggunakan teknik dokumentasi yaitu video dan gambar.  Pada 
saat observasi lapangan ditemukan kendala yaitu para guru masih minimnya kemampuan para guru 
dalam pengelolaan kelas dengan menggunakan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
seperti aplikasi belajar 

Di dalam pelaksanaannya, terdapat dua tahap yaitu pelatihan dan pendampingan yang 
terdiri atas 3 kegiatan yaitu yang pertama adalah sosialisasi atau sebelum pelatihan. Pada tahap ini 
tim memberikan penjelasan dan pemahaman tentang pengetahuan seputar apllikasi ClassDojo. 
Selanjutnya adalah tahap pelatihan. Pada tahap ini, peserta dilatih untuk mempraktikkan semua 
fitur yang terdapat pada aplikasi belajar ClassDojo untuk dapat mengetahui fungsinya. Kemudian 
pada tahap ketiga adalah evaluasi atau monitoring. Pada tahap ini, tim memonitoring para guru 
yang telah mengaplikasikan aplikasi belajar ClassDojo di kelas. Ketika selesai pengaplikasiannya 
maka guru akan mengevaluasi kegiatan pembelajaran di kelas yang menggunakan aplikasi belajar 
ClassDojo. 

 

HASIL  

 Berikut adalah grafik dan diagram dari hasil jawaban dari kuesioner yang disebarkan oleh 
tim setelah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kepada para guru SMP YPK 
Merauke. 

 

      Grafik 1 
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    diagram 1 

 

      Diagram 2 

Respon para guru pada pertanyaan nomor 1 yaitu sebanyak 100 % yang mengatakan bahwa 
aplikasi belajar ClassDojo tidak sulit untuk diaplikasikan di kelas. Ini membuktikan bahwa aplikasi 
belajar ClassDojo merupakan aplikasi yang mudah untuk dipelajari oleh para guru sehingga dalam 
pengaplikasiannya di dalam kelas tidak ada hambatan. Kemudian pertanyaan kedua direspon oleh 
guru sebanyak 81,5% yang mengatakan bahwa jika ClassDojo diaplikasikan di dalam kelas maka 
aplikasi tersebut sangat membantu para guru dalam mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 
dilakukan pelatihan, para guru menilai bahwa setiap fitur yang ada di dalam aplikasi belajar 
ClassDojo dapat membantu para guru dan dapat meningkatkan kreativitas para guru dalam 
mengajar seperti mengisi daftar hadir secara online, membagi materi secara online, merespon tugas 
para siswa, dan masih banyak lagi. 
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Pertanyaan ketiga sebanyak 100 % para guru mengatakan bahwa aplikasi belajar ClassDojo 
dapat meningkatkan minta belajar peserta didik jika diaplikasikan di dalam kelas. Ini membuktikan 
bahwa aplikasi ClassDojo merupakan aplikasi yang ramah siswa dalam artian bahwa aplikasi 
tersebut memiliki banyak fitur yang dapat memudahkan peserta didik dalam mendapatkan materi 
dan memahami materi yang diberikan oleh para guru. Selain itu, siswa juga dapat belajar dimana 
saja.  Selanjutnya pertanyaan ketiga berisi kesan-kesan yang diterima oleh para guru dalam 
mengikuti pelatihan aplikasi ClassDojo. Sebanyak 100% respon yang diberikan oleh para guru 
adalah kesan yang positif dalam mengikuti pelatihan aplikasi belajar ClassDojo. Seperti yang 
diketahui bahwa selama pelatihan para guru sangat antusias dan tidak ada kendala yang berarti 
selama mengikuti pelatihan tersebut. Oleh karena itu, kesan yang diberikan oleh para guru adalah 
kesan yang berisi positif mengenai aplikasi belajar ClassDojo. 

 

DISKUSI  

 Pada tulisan Dian Novita mengatakan bahwa ClassDojo dapat digunakan sebagai buku 
penghubung antara guru, orang tua, dan siswa sehingga tercipta adanya kerja sama dan komunikasi 
yang baik antara orang tua dan pendidik, maka akan mengahsilkan sistem informasi yang baik juga. 
Fungsi dari buku penghubung adalah untuk menyampaikan pengumuman, PR, akan tugas-tugas 
dan catatan-catatan yang berhubungan dengan perkembangan dan perilaku anak selama di kelas 
(Novita & Wulandari, 2020) 

 Pada kegiatan pengabdian kali ini, Program Pengabdian kepada Masyarakat yang 
dilaksanakan di SMP YPK Merauke adalah meningkatkan kemampuan para guru untuk 
menggunakan aplikasi ClassDojo sebagai target sasaran serta memotivasi para guru agar dapat 
menerapkan aplikasi ClassDojo dapat diaplikasikan oleh para guru di dalam setiap kelas yang 
mereka ajarkan. Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan menggunakan 2 tahap yakni pelatihan dan 
pendampingan. 

1. Pelatihan 

Pelatihan sebagai salah satu metode yang digunakan dalam memberikan informasi dan 
pengetahuan kepada mitra sebagai peserta pelatihan yang terdiri atas kepala sekolah dan para guru 
di SMP YPK Merauke dengan jumlah 27 orang. Materi pelatihan dibagi menjadi dua yakni paparan 
aplikasi ClassDojo sebagai media pembelajaran, paparan tools yang terdapat pada aplikasi 
ClassDojo, sementara yang kedua adalah pelatihan penggunaan aplikasi ClassDojo. Pemaparan 
aplikasi ClassDojo sebagai media pembelajaran adalah kegiatan pertama yang dilakukan oleh 
pemateri sebagai upaya meningkatkan keingintahuan para guru dalam mengetahui lebih dalam lagi 
penggunaan aplikasi ClassDojo di dalam kelas. 
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1) Kegiatan pelatihan dilakukan pada hari pertama yakni Pada sesi ini, pemateri 
memperkenalkan aplikasi ClassDojo seperti sejarahnya aplikasi ClassDojo, fungsi 
dan manfaat ClassDojo bagi para guru, kemudahan yang didapati jika menggunakan 
aplikasi ClassDojo baik bagu guru, orang tua, dan murid. Pemateri juga 
menjelaskan tentang kebermanfaatan aplikasi ClassDojo bagi orangtua murid. 
Selain tools yang digunakan baik untuk guru dan muris, aplikasi ClassDojo juga 
dapat digunakan bagi orangtua murid guna memantau perkembangan murid selama 
proses pengerjaan tugas dan Latihan baik yang dilakukan di sekolah maupun di 
rumah. Kemudian aplikasi ClassDojo juga dapat dimanfaatkan oleh orangtua murid 
untuk menjalin komunikasi dengan guru kelas maupun guru mata pelajaran. Selama 
paparan aplikasi ClassDOjo dilakukan oleh pemateri, guru sangat antusias untuk 
bertanya dan mendengarkan pembahasan pada saat itu. Banyak hal yang ingin digali 
dan diketahui oleh para guru selama proses penjelasan berlangsung.  

2) Kegiatan pelatihan hari kedua dibagi menjadi tiga sesi yakni memaparkan fungsi 
dari setiap tools yang terdapat pada aplikasi ClassDojo. Pada sesi ini materi yang 
dibawakan adalah pelatihan membuat akun, cara login, dan cara membuat kelas 
pada aplikasi ClassDojo. Selanjutnya adalah cara membuat kelas. Pemateri 
menjelasakan bahwa dengan membuat kelas, maka guru akan bisa memberikan 
tugas, latihan, materi, memeriksa tugas dan latihan siswa hingga mengecke daftar 
hadir siswa. 

 

2. Pendampingan  

Metode berikutnya yang dilaksanakan adalah pendampingan dalam melaksanakan kegiatan 
belajar di kelas dengan menggunakan aplikasi ClassDojo. Pendampingan ini merupakan metode 
yang digunakan dalam upaya mengimplementasikan program yang telah disusun oleh para tim 
pengabdian selama pelatohan berupa paparan materi dan menjalankan tools yang terdapat dalam 
aplikasi ClassDojo sesuai dengan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 
disusun oleh tim. Pada sesi ini, dimulai dengan guru yang telah mempersiapkan bahan ajar yang 
akan menggunakan aplikasi ClassDojo. Sebelum pelajaran dimulai, guru mengecek keahdiran 
siswa pada aplikasi ClassDojo dibagian kehadiran. Kemudian guru mengisi daftar kehadiran siswa 
dalam aplikasi ClassDojo. 
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3. Evaluasi 

Pada kegiatan evaluasi, guru diminta untuk mengaplikasikan di dalam kelas aplikasi belajar 
ClassDojo. Pengaplikasian ClassDojo berupa membagi kode kelas kepada siswa, mengisi daftar 
hadir siswa, memberi tugas kepada siswa dan melakukan pembagian kelompok diskusi. Selama 
kegiaitan belajar berlangsung dalam pengaplikasian ClassDojo, siswa sangat antusias mendengar 
penjelasan dari guru mata pelajaran. Setelah guru menjelaskan tentang ClassDojo, dilanjutkan 
dengan guru meminta siswa untuk masuk ke dalam kelas setelah kode kelas dibagikan. Pada sesi 
ini, siswa tidak sulit untuk memahami hal tersebut, lalu guru melanjutkan untuk mengisi daftar 
hadir siswa. Setelah itu guru juga membagikan materi yang akan dipelajari oleh mereka dalam 
aplikasi ClassDojo. Materi tersebut akan didownload oleh setiap siswa untuk dipelajari. Lalu, guru 
memberikan latihan yang akan dikerjakan di sekolah.  

Setelah guru memberikan waktu pengerjaan maka setiap siswa harus mengumpulkan latihan 
mereka dalam aplikasi ClassDojo. Ada beberapa siswa memang belum mengumpulkan tigasnya 
sehingga tim membantu guru dalam menjelaskan lebih detail lagi mengenai ClassDojo tersebut. 
Maka setelah semua murid dipastikan untuk mengumpulkan latihan mereka maka guru 
memberikan tugas lainnya dalam bentuk kelompok. Dalam pembagian kelompok tentu saja guru 
menggunakan bantuan aplikasi belajar ClassDojo. Guru membagi menjadi 5 kelompok yang terdiri 
atas 5 anak. Pembagian kelompok tersebut cukup menyebabkan keributan di kelas karena para 
siswa sangat peansaran dari ssitem pembagian kelompok yang dilakukan oleh sebuah aplikasi 
ClassDojo.  

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para guru dalam 
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi belajar ClassDojo bagi guru SMP YPK Merauke. 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dibagi menjadi tiga bagian yaitu pelatihan, pendampingan dan 
evaluasi. Selama ketiga bagian itu dilakukan, para guru SMP YPK Merauke snagat antusias dalam 
mengikuti dan memahaminya. Kesan guru terutama pada saat pelatihan adalah para guru merasa 
aplikasi belajar ClassDojo tidaklah sulit dipelajari ditambah lagi para tim pengabdi menjelaskan 
dengan cara dan bahasa yang sederhana sehingga para guru mudah menerima dan memahaminya. 
Aplikasi belajar ClassDojo cukup sederhana dipelajari untuk para guru dan mempunyai banyak 
tools yang dapat dimanafaatkan oleh para guru sehingga para guru dapat berinovasi dalam 
pembelajaran di kelas. Dengan adanya pelatihan ini para tim berharap bahwa aplikasi belajar 
ClassDojo bisa digunakan di dalam kelas dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan 
akademik para siswa karena sistem belajar yang tidak monoton di dalam kelas. 
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